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ABSTRAK

Penelitian ini punya beberapa alasan : (1) Surah a/-Dukbin mengandung materi dakwah
yang sistematis dan metode dakwah yang unik (2) Penelitian terdahulu tentang materi dan metode
dakwah dalam surah a/-Dukhbdn  dalam kitab a/-Tafsir al-Munir karya wahbah al-Zuhaili belum
penulis temukan, (3) materi dan metode dakwah dalam Surah a/-Dukhdn memberikan kontribusi
positif kepada petugas dakwah dan akedemisi dakwah (4) Secara ideologis, Nabi Muhammad
SAW bersabda tentang keutamaan surah tersebut. "Siapa saja yang membaca surah Ad Dukhan
pada suatu malam maka akan ada tujuh puluh ribu malaikat meminta ampunan untuknya pada pagi
harinya." ( HR. Al-Tirmidzi) . Nabi SAW juga bersabda"Barang siapa yang membaca surah Ad
Dukhan pada malam Jumat, maka pada pagi harinya ia telah diampuni."'

Tujuan penelitian ini untuk menemukan materi dan metode dakwah yang difokuskan pada
Surah al-Dukhdn dalam kitab al-Tafsir al-Munir karya Wahbah — al-Zuhaili.

Sumber primer penelitian ini adalah kitab a/Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili.
Sumber sekunder berupa jurnal yang terkait dengan judul di atas, kitab-kitab tafsir lain yang
relevan, dan buku-buku dakwah yang ditulis oleh sarjana muslim terdahulu dan sekarang.

Kitab-kitab dan buku-buku tersebut dikaji dengan metode content analysis dan interpretasi
kemudian ditarik kesimpulan tentang materi dan metode dakwah dalam Surah a/-Dukbin dalam
kitab a/-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili.

Keyword : materi, metode, dakwah, surah, a/-Dukhin

PENDAHULUAN

Surah a/-Dukhdn  adalah surah al-Qur’an ke 44  menurut penulisan Mushaf Utsmani.
Berdasarkan urutan turunnya wahyu kepada Rasulullah shallallabn ‘alaihi waasallam surah tersebut
menempati urutan ke 64. Surah ini turun di Mekah, terdiri dari 59 ayat.” Penelitian surah a/-Dukhdin
tentang materi dan metode dakwah dalam kitab a/Tafsir al-Munir karya wahbah al-Zuhaili belum

penulis temukan dalam penelitian terdahulu, meskipun penelitian tentang surah a/-Dukhdn pernah

L https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6306259/keutamaan-membaca-surah-ad-dukhan-pada-malam-

jumat
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dilakukan. Beberapa judul penelitian dimaksud akan dikemukakan dalam paragraf-paragraf di

bawah ini.

Penelitian Arfinatus Solikhah berjudul “Penafsiran Surat Ad Dukhan ayat 10 — 11
perspektif sains.’: Hanisah Binti Shah Jehan menulis jurnal dengan judul: Makna Dukhan menurut
para mufassir .* Muhammad Isfan Rifqu menulis judul ” Ad Dukhan Sebagai Tanda Hari Kiamat
( Studi komparatif Tafsir al-Sya’rawi dan Tafsir al-Misbah Terhadap Qs.Al-Dhuhan Ayat 8-12.°
Penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian penulis dengan perbedaan sbb : 1) sumber
primer berbeda, 2) fokus yang diteliti juga berbeda. penulis membahas materi dan metode dakwah
yang terdapat dalam surat a/-Dukhin  secara utuh sementara tiga penulis sebelumnya tidak

membahas tentang materi dan meode dakwah.

Penelitian ini juga punya 3 alasan ideologis. Pertama, Nabi Muhammad SAW bersabda
“"Siapa saja yang membaca surah Ad Dukhan pada suatu malam maka akan ada tujuh puluh ribu
malaikat meminta ampunan untuknya pada pagi harinya." ( HR. Al-Tirmidzi). © Alasan idiologis
kedua, membaca surah al-Dukhin tersebut dengan fadabbur maknanya insya Allah SWT akan
mendapatkan pelajaran hidup yang sangat berharga dan petunjuknya. Alasan ketiga, mengamalkan
petunjuk-petunjuk dalam surah a/-Dukbin mengantarkan orang yang mengamalkan tersebut

semakin kuat keimanannya tentang keimanannya kepada al-Qur’an dan semakin ma’rifat akan

kekuasaan Allah SWT.

Manfaat penelitian ini : 1) Menambah khazanah penafsiran surah a/-Dukbin bagi yang
membacanya atau mendengarkannya dengan zadabbur dari aspek materi dan metode dakwah . 2)
Hasil kajian ini bisa dijadikan sebagai bahan referensi bagi aktivis dakwah dan kajian dakwah. 3)

Memberikan informasi tentang materi dan metode dakwah dalam surah  a/-Dukhan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan induktif. Fokus kajian

bersifat kepustakaan. Bahan-bahan data yang berhubungan dengan obyek penelitian bersumber

3 https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/8202/

4 https://tepository.at-raniry.ac.id /id /eprint/ 24728 /1 /Hanisah%:20Binti%20Shah%20] echan,%20160303104.pdf

5 https://tepository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/57040/1 / muhammad%20isfan%o20rifqi.pdf

5 https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6306259/keutamaan-membaca-surah-ad-dukhan-pada-malam-
jumat
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dari bahan-bahan kepustakaan. Bahan kepustakaan berupa buku, jurnal, perpustakaan digital dan

internet.

Inti masalah penelitian ini mengungkap surah a/-Dukhin tentang materi dan metode
dakwah pada kitab al-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), materi adalah sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, dipikirkan,
dibicarakan, dikarangkan, dsb). Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapal sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.” Dakwah adalah
penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan masyarakat; seruan untuk memeluk;

mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama.®

Secara terminologi, Menurut Dr. Yusuf Qardhawi, dakwah adalah ajakan kepada agama
Allah SWT, mengikuti petunjukNya dalam beribadah, meminta pertolongan dengan ketaatan,
melepaskan diri dari semua thaghut yang ditaati selain Allah SWT, membenarkan apa yang
dibenarkan Allah SWT, memandang bathil apa yang dipandang bathil oleh Allah SWT, amar ma’ruf
nahi mungkar, dan jihad di jalan Allah SWT.” Menurut Mohammad Natsir, pendiri dan penggagas
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, dakwah adalah suatu upaya, proses menuju Islam kaffah,
sebagai cara hidup total dalam satu bingkai harokatud da’wah yang memiliki dimensi bindan dan

difdan. 10

Dua pengertian dakwah di atas dikemukakan oleh ulama dan praktisi dakwah kontemporer
kelas dunia. Pengertian yang pertama menunjukkan lebih rinci, lebih kongkrit dari pada pengertian
ke dua yang bersifat global. Namun ke dua pengertian dakwah tersebut memiliki persamaan yaitu
mengandung tujuan dakwah dengan melaksanakan ajaran Allah yaitu agama Islam. Dua pengertian

tersebut saling melengkapi satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan paparan pengertian-pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa yang
dimaksud materi, dan metode dakwah dalam penelitian ini adalah bahwa surah a/-Duhbin menjadi

bahan atau materi untuk disyiarkan, diajarkan, dipelajari dan digunakan untuk mengajak manusia

7 KBBI online

8 KBBI online

9 Fathul Bahri An-Nabiry. Meniti jalan Dakwah Bekal Petjuangan Para Da’i. (Jakarta; Amzah, 2008). Cet. I, H. 20.

10 ULl Amri Syafri, MA.Dkk. Dakwah mencermati peluang dan problematikanya (Jakarta; STID Mohammad Natsir
Press, 2007, Cet. 1, hal. 3.
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agar mengikuti petunjuk-petunjuk Allah SWT dan menjalankan ajaran Islam dalam hidupnya

dengan cara-cara tertentu yang terdapat dalam surah tersebut.

Dakwah adalah suatu perintah dan kewajiban bagi setiap muslim mukallaf berdasarkan

firman Allah SWT dalam surah al-Nahl ayat 125.
s 1 0 8 T 38 8l ) (e (ol oty e gl 1SSy b o ) 839

il 5 343

Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Kata “%d’s” artinya: serulah, ajaklah. Kata tersebut adalah kata kerja perintah."’ Perintah
menunjukkan kewajiban. Jadi setiap muslim mukallaf wajib berdakwah, mengajak orang lain untuk
beribadah kepada Allah. Tentunya kewajiban dakwah tersebut dilaksanakan sesuai dengan
kapasitas kemampuan yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya. Allah SWT tidak membebani
seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya.'

Tujuan primer dakwah adalah agar manusia beribadah kepada Allah dan tidak beribadah
kepada selainNya. Allah SWT berfirman ": .

it ;’5;&.22»\3 P G ,s\...,\ 5 558 ) e ,SS G A 15131 038 6 JB G-l vzat;-\ 348 d1s

a e & ow @ of )"v‘)&)}~°,/of
ot S B 35 O 4] 19199 & 095aa200

Artinya:

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya)."

W Tafsir I'rab al-Qur'an, ayat-ayat al-Qur’an Online
12 Qs. Al-Baqarah ayat 286.
13 Qs. Hud : 61.
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Kalimat "Hai kaumku, sembahlah (beribadalah kepada) Allah SWT, sekali-kali tidak ada
bagimu Tuhan selain Dia” menunjukkan tujuan inti dakwah tersebut. Yang dimaksud
beribadahlah kepada Allah SWT adalah mengesakanNya dan ikhlas mengamalkan agama Islam

hanya karenaNya."

Tujuan sekunder dakwah dijelaskan oleh banyak ayat-ayat al-Qur’an. Antara lain : a)
mengeluarkan orang yang beriman dan beramal salih dari kegelapan menuju cahaya (Qs. Al-Thalaq
: 11), b) agar manusia mendapat keterangan, petunjuk dan pelajaran (Qs. Ali Imran: 138), ¢) untuk
menampilkan agama Islam di atas agama-agama lain (Qs. Al-Fath : 28), d) agar manusia sabar
mencari ridha Allah, menegakkan salat, berinfak dan menolak kejahatan dengan kebaikan (Qs. al-

Ra’du : 22).

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang harus ada dalam setiap kegiatan
dakwah. Unsur-unsur tersebut meliputi : a) Dd’% (subyek dakwah), b) Mad’n (mitra /obyek dakwah),
¢) Maiddah (materi dakwah), d) Tujuan dakwah, e) Tharigah (metode dakwah), f) Waslah (media
dakwah), @) A#sar (efek dakwah).

Da’i adalah subyek dakwah. Bertugas mengajak manusia beribadah kepada Allah dan
menjauhi thaghut. Sesungguhnya dakwah adalah tugas setiap muslim dan muslimah yang mukallaf
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Ini artinya bahwa dakwah bukan hanya tugas para

nabi, ulama dan para guru saja. Allah berfirman dalam Ayat ke 1-2 surah a/-Muddatstsir berikut ini:

Hai orang yang berkemul (berselimut),ﬁf\.ij\ L@.i\ G

bangunlah, lalu berilah peringatan!}é\z/@ (.3

Secara kontekstual, yang dimaksud da’i (subyek dakwah) dalam dua ayat tersebut di atas adalah
Nabi Muhammad SAW, tetapi perintah memberi peringatan (dakwah) dalam ayat tersebut bersifat
umum berlaku kepada setiap muslim dan muslimah yang mukallaf tidak terbatas hanya kepada Nabi
Muhammad SAW. Perintah salat malam kepada Nabi Muhammad SAW dalam surah al-
Muzzammil tidak hanya berlaku kepada beliau saja tetapi juga berlaku kepada umatnya. Demikian

pula perintah berdakwah berlaku untuk semua umatnya yang dewasa (wukallaf).

14 Tafsir al-Sa’dy . ayat-ayat al-Qur’an Online
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Obyek atau mitra dakwah adalah diri sendiri, dan keluarga sebagaimana firman Allah

SWT® :
hol G il Oglang ¥ Biis Boe A0 (e Gy el a3 485 16 aSCdals Sl 168 15T 5l il g

PRV P
O9yoss L Osladsy

Artinya:
“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah SWT terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.

Obyek dakwah yang lain adalah kerabat-kerabat yang terdekat ( Qs. al-Syuara (20) : 214),
satu kaum di mana dai itu berasal (QQs. al-Taubah (9) : 122), semua manusia (Qs. al-Nisa’ (4) :170),
orang-orang kafir (QQs. al-Kafirun (109) : 1-2) , ahlu kitab (Qs. al-Baqgarah :109).

Materi dakwah yang utama adalah al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Allah
SWT berfirman ':

S w2y o e s Uos. o  Zs. a0 o[z o AE 0w % )/=~’,.,//°~/..§= 1o sb( g . °af

1918705 aaSH1y S 0 galads 0 g 875 401 ags 16l tauail 23 Vol cad Cad 3f Gl & & G A3
& - H 10

o Pl A IS

Artinya:
“ Sesunggubnya Allab telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika Allab mengutus seorang Rasul
(Mubammad) di tengah-tengah mereka dari kalangan mereka sendiri; yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat-Nya, menyucikan jiwa mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (al-Qur'an) dan Hikmalb (Sunnab),
meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

Metode dakwah yang telah disebutkan dalam al-Qur’an banyak. Antara lain :
a) Ceramah (tabligh) berdasarkan firman Allah SWT ':

B30 suds Y A Oy L e e g Ay Sl W S T Op5 &l e S O30 6 s J @i o

S

15 Qs. al-Tahrim: 6.
16 Qs. Ali Imran: 164
17.QQs. al-Maidah: 67.
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Artinya:

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah SWT tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir”.

Rasulullah SAW melaksanakan perintah Allah SWT dalam ayat di atas dengan cara
menyampaikan al-Qur’an, mengajak, memberi peringatan, memberi kabar gembira,
memudahkan, mengajar orang-orang yang bodoh, dia menyampaikan denga ucapan, perbuatan
dan tulisan. Tidak ada kebaikan kecuali ia telah tunjukkan kepada umatnya dan tidak ada
kejahatan kecuali ia peringatkan agar umatnya menjauhinya.'®

b) Hikmah, nasihat yang baik dan debat. Allah berfirman '
T 55 a0 4 0 el 58 815 &) pa (o Gy st e dlaegaliy 1Sy S o ) £

Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

¢) Menggunakan bahasa kaumnya. Allah berfirman *:
S Al 385 B (i oadiy £33 B 1 (o b Gl aagh Oy Y s (e W g
Artinya:
“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat
memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”
d) Menggunakan kata tanya. Allah berfirman® :
o 0 JB S5 By 3 2 Gl D o LS 03 5

o

18 Tafsir al-Sa’dy online
19.Qs. al-Nahl: 125
20 QQs. Ibrahim: 4

1 s. Al-Ankabut: 19
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Artinya:
“ Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari
permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.”

€) Menggunakan kata perintah. Allah berfirman *:

oo Vs 59180 ki s ¢33 58 480 G OB A2 (3600 211 14T

Artinya:
“ Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan
penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap
lagi baik akibatnya”.

Media dakwah digunakan dalam berdakwah. Mega Sufriana menyebutkan beberapa media

dakwah tersebut sebagai berikut : *

a) Lisan seperti khutbah dan ceramah. Allah berfirman dalam Qs. al-A’raf ayat 158.

Artinya: ““ Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua,
yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya
(kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk.”

b) Tulisan seperti buku, majalah, surat kabar. Allah berfirman dalam Qs. Al-Qalam ayat 1-3
Artinya : “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat Tuhanmu kamu
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala
yang besar yang tidak putus-putusnya.”

¢) Audio visual seperti radio, televisi, internet.

d) Lukisan seperti gambar hasil lukisan dan foto

e) Akhlak seperti akhlak mendirikan salat dapat digunakan media dakwah. Allah berfirman :
Artinya ; “Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

f) Seni budaya seperti budaya tari seribu tangan di aceh bisa digunakan media dakwah.

22 g
Qs. Al-Nisa : 4
23 https://oneenobintari.wordpress.com/dakwah/media-dakwah /, diambil tanggal 31 Agustus 2019
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Selain media dakwah yang telah disebutkan di atas, al-Qur’an menggunakan kisah-kisah
sebagai media dakwah. Al-Qur’an mengemukakan kisah-kisah teladan buat umat manusia seperti
kisah Nabi Ibrahim, kisah Nabi Yusuf, kisah Nabi Nuh dan sebagainya . Kisah-kisah tersebut
dijadikan media dakwah oleh al-Qur’an. Berdakwah dengan media kisah sangat efektif dan
berkesan. Para da’i bisa memilih media dakwah sesuai dengan kebutuhan dan kondisi obyek atau
mitra dakwah.

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku sbb : kitab a/-Tafsir
al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili tentang surah a/-Dukhban ayat 1 sd 59.

Sumber Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku tafsir tentang
surah a/-Dukhin jurnal-jurnal ilmiah dan buku-buku ilmiah yang membahas tentang dakwah.
Buku tafsir dimaksud ada yang menggunakan metode dirdyah dan ada yang menggunakan metode
riwdyah. Juga buku-buku tentang w/imul Qur'an, akhlak , sirah yang berhubungan dengan obyek

penelitian yaitu materi dan metode dakwah dalam surah a/-Dukbain.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sbb: 1) menghimpun data-
data dari perpustakaan, 2) mengkaji, meneliti dan menganalisis data-data tersebut yg berhubungan

dengan obyek penelitian, 3) mengelompokkan sesuai dengan pembahasan.

Content analysis digunakan oleh penulis untuk melakukan teknik analisa data dengan
langkah-langkah sbb: 1) menganalisa data-data yang terkumpul, 2) membuat kategorisasi data yang
terkumpul, 3) menangkap makna data, menginterpretasikannya dan mengkonstrusikan kembali

tentang materi dan metode dakwah dalam surah a/-Dukbain.
GAMBARAN UMUM TENTANG TAFSIR
Pengertian Tafsir

Bagian ini menjelaskan pengertian, metode dan corak penafsiran. Menurut bahasa Arab
tafsir artinya penjelasan. ** Ta bentuk masdar dari kata fassara -yufassirn-tafsiran. Surah al-Furgan ayat
33 menggunakan kata fafsiran dengan arti penjelasan.” Menurut istilah, para ulama berbeda
pendapat tentang pengertian Zafsir secara redaksional dan cakupan pembahasannya dan sependapat

tentang dua hal yaitu al-Qur’an sebagai obyek yang dikaji dan memahami kandungannya adalah inti

24 Mohammad Husain al-Dzahaby. a/-Tafsir wa al-Mufassiriin, (Qohirah: Maktabah Wahbah, , 2003) juz 1, h. 12.
Z Artinya “ Tidaklah orang-orang kafir itu datang fkepadamn (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangfean kepadanmn
suatn yang benar dan yang paling baik penjelasannya’™
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tujuan fafsir. Al-Zarkasyi™ berpendapat Zafsir adalah ” ilmu memahami kitab Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penjelasan makna-maknanya dan mengeluarkan
hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya. Al-Zarqani berpendapat ” Tafsir adalah ilmu yang
membahas tentang a/-Qur'in al-Karim dari segi pengertiannya terhadap maksud Allah SWT sesuai

dengan kemampuan manusia.””’

Metode Penafsiran

Metode penafsiran ada dua:1) metode riwayat (wa'#sir) artinya menjelaskan maksud —al-
Quran dengan ayat al-Qur’an, hadits Nabi Muhammad SAW dan pendapat para sahabat.
Contohnya kitab zafsir Ibnu Katsir. 2) metode penalaran (wa'qil) artinya menjelaskan maksud al-
Qur’an dengan ijtihad, akal, kaidah bahasa dan adat istiadat penggunaan bahasa.”® Contohnya kitab
tafsir fi dzilali al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

Metode penalaran ada empat macam metode 1) mali maksudnya penafsiran terhadap ayat-
ayat al-Qur’an bersifat global. 2) #zh/ili maksudnya penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an dari
berbagai sudut ilmu; bahasa, asbib al-nuzil, mundsabat dsb terahir kesimpulan ayat. 3) maudlii yaitu
metode penafsiran tematik. Metode ini ada dua macam : pertama, berdasarkan tema satu surah
maksudnya semua bagian dalam surah tersebut menjelaskan tema surah. Ke dua, berdasarka satu
masalah tertentu artinya menjelaskan berbagai macam ayat yang berhubungan dengan masalah
tertentu tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 4) mugarin yaitu penafsiran terhadap ayat dengan
cara membandingkan: a) ayat dengan ayat karena persamaan atau perbedaan redaksi atau kasus,

b) ayat dengan hadits karena tampak bertentangan, c) pendapat para mufassir.

Corak Penafsiran

Quraish Syihab menyebutkan 6 corak penafsiran sebagai berikut: 1) corak ilmiah, 2) corak
fikih, 3) corak sastra bahasa, 4) corak filsafat dan teologi , 5) corak tasawuf, 6) corak sastra budaya
kemasyarakatan.”. Corak suatu penafsiran tidak lepas dari background mufassir dan kondisi sosial,

keagamaan dan ilmu pengetahuan di mana seorang mufassir hidup di jaman itu.

% Mohammad Husain al-Dzahaby. a/-Tafsir wa al-Mufassirin, (Qohirah: Maktabah Wahbah, , 2003) juz 1, h. 13.

2"Mohammad ‘Ali al-Shabani, (a/-Tibyin fi ‘Uliimil Qur'an, (tt : Bairut, 1985), Cet. 1, hal. 66

28 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, sgjarab dan pengantar Limn Al-Qur'an dan Tafsir, (Semarang:PT.Pustaka
Rizki Putra, 1997) h. 202

2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 219-223,

30 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 216
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MATERI DAN METODE DAKWAH DALAM SURAH AL-DUKHANDALAM KITAB
AL-TAFSIR AL-MUNIR

Bagian ini menguraikan secara berurutan : 1) Format penyajian zafsir surah al-Dukhin
.dalam kitab al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili,
2) mundsabah dengan surah sebelumnya berdasarkan urutan mushaf, 3) kandungan surah a/- a/-
Dufkbin secara umum, 4) keutamaan surah a/-Dukhin, 5) materi dan metode dakwah dalam surah

al-Dufkban.
1) Format penyajian tafsir surah al-Dukhin

Kitab al-Tafsir al-Munir memulai penafsiran surah a/-Dukhbdn secara berurutan sbb: a) surah
al-Dukhan termasuk surah makkiyah , jamlah ayat 59 ayat, alasan penamaan surah. , b) mundsabah
dengan surah sebelumnya berdasarkan urutan mushaf, ¢) kandungan surah, d) keutamaan surah,
e) pemberian judul bahasan kelompok ayat 1 sd 9, f) a/-giradt, g) pembahasan a/-i’rib, h) al-balaghab,
1) al-mufradat al-lughawiyyah, j) al-tafsir wa al-bayan, k) fighun al-Hayih au al -Abkdm , 1) kelompok ayat
10 sd 16 , m) pembahasan 77ib, n) al-mufradit al-lughawiyyah, o) sababun nuzil , p) al-mundsabah, q)
al-tafsir wa al-bayin, 1) fighn al-bayibh an al-Abkim.' Sistematika pembahasan kelompok ayat-
kelompok ayat berikutnya mirip sekali dengan sistematika pembahasan kelompok ayat pertama
dan dan ke dua. Format dan susunan seperti ini berlaku bersifat umum pada surah-surah lain
dalam kitab a/-Tafsir al-Munir ini. Uraian di atas menunjukkan : 1) format dan susunan penyajian
tafsir surah al-Dukhdn sangat sistematis, 2) Tafsir tersebut mudah dipahami oleh banyak kalangan,
3) Bahasa yang digunakan mudah, hidup dan menyegarkan, 4) pembahasannya dilengkapi dari
berbagai cabang ilmu yang dibutuhkan seperti disebutkan di atas dalam memahami petunjuk ayat

dalam kontek kehidupan saat ini
2) Munisabah surah al-Dukhin dengan surah sebelumnya ( al- Zuhruf ')

Dua surah tersebut memiliki hubungan atau mundsabah yang erat dalam 3 hal : 1) dua surah
tersebut dibuka dengan sumpah dengan lafad a/-Kitab (al-Qur’an). 2) ada kemiripan antara bagian
akhir surah a/’Zubruf dengan bagian awal surah a/~-Dukhdn. Surah al-Zubruf diakhiri dengan
tantangan dan ancaman seperti dalam ayat 83 yang artinya” Maka biarlah mereka tenggelam ( dalam

kesesatan) dan bermain -main sampai mereka menemui hari yang dijanjikan kepada mereka”.

31 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari'ah wa al-Manbhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2009)
mujallad 13, juz 25. h. 215-224
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Bagian awal surah a/-Dukhdin ayat 10 menjelaskan juga ancaman “ Maka tunggulah hari ketika langit
membawa kabut yang nyata”. 3) dua surah tersebut mengandung hikayat orang-orang yang tidak
beriman. Surah a/-Zubruf ayat 88-89 menjelaskan yang artinya “ 88 ) dan (Allah mengetabui)
ucapan Muhammad: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman". (
89) Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan katakanlah: "Salam (selamat tinggal)".
Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk).” Surah a/-Dukbin ayat 20 -23
menjelaskan yang artinya “ 20 )  Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan
Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku ( 21 ) dan jika kamu tidak beriman kepadaku maka
biarkanlah aku (memimpin Bani Israil)".( 22 ) Kemudian Musa berdoa kepada Tuhannya:

"Sesungguhnya mereka ini adalah kaum yang berdosa (segerakanlah azab kepada mereka)". >

3) Kandungan surah al-Dukhin

Kitab al-Tafsir al-Munir menjelaskan kandungan surah a/-Dukhin secara global terlebih
dahulu kemudian penjelasan lebih rinci tentang kandungan kelompok-kelompok ayat dalam surah
tersebut. Berdasarkan urutan ayat-ayat, surah ini mengandung 3 inti pokok bahasan sbb:

1) Pokok-pokok akidah Islam yang meliputi : tauhid, kenabian, risalah dan harikebangkitan. Pokok
bahasan seperti ini menjadi pokok bahasan umumnya dalam surah-surah makkkiyyah.

2) Peristiwa turunnya al-Qur’an dan Tuhan yang menurunkannya beserta sifat-sifat ketuhanannya
seperti pencipta dan pemilik semua makhluknya.

3). Orang-orang musyrik yang ragu tentang al-Qur’an beserta siksa yang akan menimpa mereka

4) Kisah Nabi Musa dan Fir'aun dan orang-orang kafir yang mengikuti firaun dan azab mercka
ditenggelamkan ke dalam lautan .

Penjelasan lebih rinci tentang kandungan surah a/-Dukhdn dapat diuraikan berdasarkan
judul pembahasan kelompok ayat sebagai berikut: 1) Ayat 1-9 diberi judul Turunnya Al-Qur’an
pada malam kemuliaan yang diberkati dan sifat-sifat Tuhan yang menurunkan. 2) Ayat 10 - 16
tentang ancaman siksa kepada orang-orang yang musyrik 3). Ayat 17-33 dengan judul wajibnya
mengambil pelajaran dari kisah tenggelamnya kaum kafir fir’aun dan selamatnya nabi Musa beserta
kaumnya yang Bani israil. 4) ayat 34- 39 dengan judul keinkaran kaum musyrikin. 5) Ayat 40-50

dengan judul dahsyatnya keadaan hari kiamat yang menimpa orang-orang kafir dan orang yang

32 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari'ah wa al-Manbhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2009)
mujallad 13, juz 25. h. 215
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banyak berbuat maksiat. 6) ayat 51-59 dengan judul balasan berbagai macam kenikmatan di surga

yang akan diterima oleh orang-orang yang bertaqwa®™

4) Keutamaan Surah al-Dukhin

Nabi Muhammad SAW bersabda tentang keutamaan surah tersebut. "Siapa saja yang membaca
surah Ad Dukhan pada suatu malam maka akan ada tujuh puluh ribu malaikat meminta ampunan
untuknya pada pagi harinya." ( HR. Al-Tirmidzi) . Nabi SAW juga bersabda"Barang siapa yang
membaca surah Ad Dukhan pada malam Jumat, maka pada pagi harinya ia telah diampuni dan

dikawinkan dengan bidadari " ( HR. Al-Dharimi).
5) Materi dan metode dakwah dalam surah al-Dukhin dalam kitab al-Tafsir al-Munir

Wahbah al-Zuhaili dalam kitab a/-Tafsir al-Munir membagi surah a/-Dukhin menjadi 6 sub
pokok bahasan. Setiap sub pokok bahasan terdiri dari kelompok ayat sebagaimana telah dijelaskan
dalam kandungan surah ini.

Berikut uraian materi dan metode dakwah dalam kitab = a/-Tafsir al-Munir karya wahbah

al-Zuhaili berdasarkan pembagian kelompok ayat secara berurutan :

A. Al-Qur’an turun pada malam kemuliaan dan sifat Tuhan yang menurunkannya
(ayat 1-9)
o2 1% (5) Gubuip BBy Gee (3 1531 (4) o5 1 U8 B 83 (3) et 6. 36563 4l 8 8331 €) (2) ondhr 2613 (1) o
$06T &3 1850 8uks B 50 N Y (7) sh 801U U3 259 PAEI S (6) el el 348115
9) Sgal b 3 4 1 (8) Y
Artinya:
(1) Haa miim.
(2) Demi Kitab (Al Quran) yang menjelaskan,
(3) Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya
Kami-lah yang memberi peringatan.
(4) Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah,

(5) (yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah Yang mengutus rasul-
rasul,

33 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari’ah wa al-Manbhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2009)
mujallad 13, juz 25. h. 216-255

Volume XIIT Nomor 1
September 2024-Februari 2025




An-Nida’ : Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam 14
Studi Surah Al Dhukhan Tentang Materi dan Metode Dakwabh dalam Kitab Al Tafsir

Al Munir Karya Wahbah Al Zubaili

P ISSN : 2354-6328
E ISSN : 2598-4012

(6) Sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui,

(7) Tuhan Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, jika kamu
adalah orang yang meyakini.

(8) Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang menghidupkan dan Yang
mematikan (Dialah) Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu.

(9) Tetapi mereka bermain-main dalam keragu-raguan.

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan dan menafsirkan Sembilan  ayat di atas menunjukkan
sebagai berikut:

1)  Allah SWT mengagungkan al-Qur’an dengan hal-hal sebagai berikut: a) Menjadikan al-Qur’an
sebagi sumpah. Sumpah menunjukkan keagungan sesuatu. b) Allah menurunkannya pada
malam yang diberkati dan malam yang dimuliakan. c) Allahh SWT mensifati al-Qur’an sebagai
kitab yang menjelaskan d) Allah mensifati malam turunnya al-Qur’an dengan bahwa pada
malam itu dijelasakan segala urusan yang penuh hikmah. ¢) Tujuan al-Qur’an diturunkan
adalah memberi peringatan kepada manusia dengan siksa agar manusia memperbaiki keadan
mereka. f) Turunnya al-Qur’an adalah perintah Allah dan dari sisiNya. ) al-Qur’an diturunkan
untuk kemaslahatan dan kebutuhan umat manusia.

2) Allah SWT menampakkan keyakinan orang-orang musyrik bahwa mereka dalam keraguan
terhadap keyakinannya dikarenakan mereka taklid kepada nenek moyang dan tanpa didasari
oleh ilmu.*

Kajian materi dakwah dalam penelitian ini merujuk pada rukun iman, rukun Islam dan
ihsan sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits yang masyhur dan dikenal dengan hadits Jibril.
Materi dakwah kelompok ayat 1-9 di atas mengandung 2 hal :

a) Kemuliaan dan keagungan al-Qur’an di sisi Allah SWT dan penjelasan tentang Allah SWT
yang menurunkan al-Qur’an bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui, Pencipta dan
Pemilik langit dan bumi, Dia berkuasa untuk menghidupkan dan mematikan.

b) Orang-orang musyrik ragu terhadap keyakinannya karena mereka taklid buta tidak memiliki
ilmu dan hujjah.

Materi dakwah kelompok ayat di atas berkaitan dengan rukun iman yang pertama (beriman
kepada Allah SWT), rukun iman ke tiga (beriman kepada kitab Allah SWT al-Qur’an), dan
berkaitan denganrukun iman ke empat ( beriman kepada rasul Allah Nabi Muhammad SAW) yang

34 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Syari'ah wa al-Manbhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2009)
mujallad 13, juz 25. h. 223- 224.
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menerima al-Qur’an. Ayat 3-8 menjelaskan af@/ (perbuatan-perbuatan) Allah SWT. Allah
menurunkan Al-Qur’an, Allah SWT mengutus para Rasul, Allah menciptakan langit-langit dan
bumi, Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui.

Materi dakwah rukun iman adalah materi akidah. Jadi materi akidah menjadi materi
pertama dalam surah ini sebelum materi dakwah yang lain.

Metode dakwah kelompok ayat 1-9 menggunakan metode 7zbligh (penyampaian pesan
dakwah melalui kalimat berita.) kalimat berita ini mengandung kalimat sumpah ('gosaz ) pada ayat
2 vyaitu “ demi kitab ini (al-Qur’an) yang menjelaskan”. Qosam adalah satu bentuk gaya Bahasa al-
Qur’an untuk menyampaikan pesan. Qosan bertujuan menguatkan pentingnya pesan/betita yang
disampaikan dan menghilangkan keraguan pendengar (penerima pesan). Dalam Qosan ada 3 unsur
huruf gosam . dalam kasus ayat di atas adalah huruf “ wawu” yang diterjemahkan dengan “demi”
, mugsam bib atau penguat sumpah. Dalam kasus ayat di atas adalah kata  kitab yang menjelaskan.
Mugsam alaih artinya berita yang diperkuat dengan sumpah. Dalam kasus kelompok ayat ini adalah
ayat ke tiga yang artinya” Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi

dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan”.

B. Ancaman siksa bagi orang-orang musyrik (ayat 10-16 )
{8y il G2 Gasdt G (1)l 108 1AL (235 (10) oo 0By 562 36 233 L6
S, 8 L DU RS T N S~ P B I S DT T G Ry
#ET0) (14) 0gir las 15J0y &2 155 6 (13) (e Jpoy el 289 (sl o3 BT (12) Otz
16-10 : ou1] {(16) dsagi &) (5580 Lakdl [pd 231 (15) Sokite 151 Yl 10

Artinya:

(10) Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata,

(11) yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih.

(12) (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya kami
akan beriman".

(13) Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah datang kepada mereka
seorang rasul yang memberi penjelasan,

(14) kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata: "Dia adalah seorang yang
menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang yang gila".

(15) Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya

kamu akan kembali (ingkar).
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(16) (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras.

Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan.

Sababun nuziil ayat 10

Imam Bukhori , imam Muslim dan lainnya meriwayatkan bahwa Ibnu Masud berkata
bahwa tatkala bangsa Quraisy bermaksiat kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi mendoakan
keburukan kepada mereka. Lalu turunlah musibah paceklik sehingga mereka makan tulang
belulang. Kaum laki-laki Quraisy melihat ke langit. Mereka melihat antara mereka dengan langit
terdapat asap. Lalu mereka mendatangi rasulullah SAW agar berdoa untuk minta hujan. Maka

Rasulullah minta hujan maka turunlah hujan. Maka turunlah ayat tersebut.”

Munasabah
Ayat 9 dengan ayat 10-16 memiliki keserasian makna. Ayat 9 menerangkan keyakinan
orang-orang musyrik dalam keraguan. Ayat 10-16 menerangkan ancaman dan siksa yang akan
menimpa mereka baik di dunia maupun di akhirat.”
Menurut Wahbah al-Zuhaili kelompok ayat 10-16 menjelaskan hal-hal sbb:

1. Allah mengancam orang-orang kafir dengan siksa yang pedih di dunia dan di akhirat. Di dunia
mereka ditimpa paceklik dan kelaparan. Di akhirat mereka dimasukkan ke dalam neraka.

2. Karakter orang kafir berlindung kepada Allah pada waktu terkena musibah dan ujian kemudian
kembali kepada kekafiran setelah hilang musibah dan ujian. Karakter ini terjadi pada orang-
orang musyrik Makkah. Diriwayatkan bahwa orang-orang Quraisy mendatangi Nabi Muhamad
SAW. Mereka berkata kepada Nabi Muhammad SAW” Jika Allah menghilangkan azab ini maka
kami akan masuk Islam, kemudian mereka membatalkan perkatan mereka.

3. Allah SWT Maha mengetahui apa yang ada pada diri orang-orang kafir. Allah SWT memberi
rahmat kepada hamba-hambaNYa agar mereka memperbaiki diri mereka. Adapun terhadap
orang-orang yang tetap kafir Allah akan menyiksanya.

4. Hari kiamat adalah hati yang menakutkan dan hari pembalasan terhadap orang kafir, orang

musyrik dan orang yang dalim dengan siksa neraka Jahannam.”

35 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari’ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2009)
mujallad 13, juz 25. h. 226.

36 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari'ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2009)
mujallad 13, juz 25. h. 226

37 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari'ah wa al-Manhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2009)
mujallad 13, juz 25. h. 229-230.
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Materi dakwah kelompok ayat 10-16 di atas mengandung materi rukun iman ke empat yaitu
beriman kepada adanya rasul Allah (Nabi Muhammad SAW) dan rukun iman ke lima yaitu
beriman kepada adanya hari pembalasan.

Metode dakwah kelompok ayat 10 -16 menggunakan Zzbl/igh (penyampaian ) tentang berita
bahwa orang-orang musyrik akan disiksa dengan siksaan yang sangat pedih dengan diliputi asap

tebal gelap dan di akhirat nanti akan mendapatkan hantaman yang sangat dahsyat.

C. Pentingnya mengambil pelajaran terhadap fir’aun dan penyelamatan Bani Israil ayat

17-33.
15145 3 0fg (18) Iy 55 80 1o st Ty 181 57 (17) 8 5t iy 038 238 dlid U8 A
g 015 (20) 05835 of 18555 G Sl 15 (19) cab Oy (ST 1.t e
B1gh Sl 55 (23) bpridh oK) U eatm 1 (22) Gy 335 W3 T i 036 (21)0g e
(27) g5 16 196784835 (26) 15 0lis3 5555 (25) 0y B oo 185 457 (24) Dgpiad Bt
& E 35 (29) ufash 156705 (2315 il e S5 LB (28) u T U3 RR ANy
S ple (o B 4y (B1) Gkl 5 e D8 03838 s (30) ol D G iy
[33-17 : osui] {(33) int 15 4 6 6T 53 WAETT5 (32) EnelWal

Artinya:

(17 ) Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum Fit'aun dan telah datang kepada
mereka seorang rasul yang mulia,

(18) (dengan berkata): "Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Israil yang kamu
perbudak). Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu,

(19) Dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. Sesungguhnya aku datang
kepadamu dengan membawa bukti yang nyata.

(20) Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari keinginanmu
merajamku,

(21) dan jika kamu tidak beriman kepadaku maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israil)".

(22) Kemudian Musa berdoa kepada Tuhannya: "Sesungguhnya mereka ini adalah kaum yang

berdosa (segerakanlah azab kepada mereka)".
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(23) (Allah berfirman): "Maka betjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku pada

malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar,

(24) dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan

ditenggelamkan".

(25) Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan,

(26) dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah,

(27) dan kesenangan-kesenangan yang mereka menikmatinya,

(28) demikianlah. Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum yang lain.

(29 ) Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan merekapun tidak diberi tangguh.

(30) Dan sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksa yang menghinakan,

(31) dari (azab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang dari

orang-orang yang melampaui batas.

(32) Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan (KKami) atas bangsa-

bangsa.

(33) Dan Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami)

sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata.
Menurut Wahbah al-Zuhaily kelompok ayat di atas menunjukkan hal-hal sbb:

a) Hendaklah seseorang tidak tergoda dan tertipu dengan harta, jabatan, dan kekuasaan. Itu
semua menjadi ujian dan cobaan keimanan. Allah SWT telah menguji kaum Fir’aun untuk
taat kepada Allah SWT dan taat kepada RasulNya Nabi Musa AS. Mereka mengingkari dan
mendustakannya lalu mereka dibinasakan. Seperti itu pula yang terjadi pada musuh-musuh
Nabi Muhammad SAW.

b) Nabi Musa AS mengajak Firaun dan kaumnya untuk mengikuti risaalahnya atau
mengirimkan bani Israil kepadanya dan membebaskan mereka dari perbudakan dan
penyiksaan.

¢) Nabi Musa AS dalam berdakwah kepada Fir’aun menggunakan metode dakwah yang halus
dan pola komunikasi dengan akal sehat dan hujjah yang nyata.

d) Seorang Nabi tidak berdoa kepada Allah SWT untuk kebinasaan kaumnya kecuali jelas-
jelas kaumnya terus menerus mendustakannya dan mengingkarinya sampai tidak bisa
diharapkan keimanannya seperti Fir’aun dan kaumnya yang menolak keimanannya.

e) Allah SWT mengabulkan doa Nabi Musa AS dengan menenggelamkan Fir’aun dan

balatentaranya di lautan dan menyelamatkan Nabi Musa AS dan Bani Israil.
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f) Allah membinasakan dan menenggelamkan Fir’aun dan balatentaranya di lautan. Mereka
meninggalkan 5 hal: Kebun-kebun, mata air, tanaman, kedudukan yang mulia dan
kehidupanyang penuh kenikmatan di dunia. Bani Israil mewarisi 5 hal tersebut setelah
mereka diperbudak oleh Fir’aun.
g) Tidak perlu sedih membinasakan Fir’aun karena mereka tidak beramal shalih di muka bumi
ini.
h) Allah SWT menyebut bani Israil untuk kedua kalinya dengan sebutan orangyang alim di
zamannya dan Allah SWT mengutus banyak nabi dari kalangan mereka karena mereka
beriman kepada nabi Musa AS dan memantaskan diri untuk dipilih oleh Allah beberapa
nabi dari kalangan mereka.
i) Allah menjelaskan ke tiga kalinya atas pemberian Allah kepada bani Israil seperti diberi kitab
Taurat, diselamatkan dari kejaran firaun, dinaungi awan, dan diturunkan makanan manna
dan salwa.
j) Dalam kisah ini sangat jelas perbedaan antara orang kafir dan yang beriman. Fir'aun dan
kaumnya yang kafir ditenggelamkan sedangkan pengikut Nabi Musa yang beriman
diselamatkan™
Kelompok ayat 17-33 di atas mengandung materi dakwah yang berkaitan dengan rukun
iman pertama percaya kepada Allah dan rukun iman ke empat percaya kepada rasul Allah (Nabi
Musa AS). Terkait percaya kepada rubsibiyyah Allah, ayat 17 menjelaskan bahwa Allah SWT
mengutus RasulNya Nabi Musa AS. Ayat 20 menegaskan Allah melindungi Nabi Musa dari
Firaun. Ayat 30 menjelaskan Allah menyelamatkan Bani Israil dari penyiksaan Fir'aun. Ayat 33
dan 34 menjelaskan bahwa Allah SWT memberi kelebihan atas bangsa bangsa lain di jamannya
dan juga memberi beberapa nikmat.

Metode dakwah kelompok ayat 17-33 menggunakan beberapa metode : 1) Tabligh (
penyampaian pesan ayat dengan kalimat berita) pada ayat 17,20 . 22-33. 2) Kata kerja perintah
pada ayat 18, 21 . 3) Kata kerja larangan pada ayat 19.

D. Orang-orang musyrik mengingkari hari kebangkitan dan ketetapan hari kebangkitan

tersebut ( Ayat 34 — 39)

38 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari'ah wa al-Manbhaj” (Dimasq : Darul Fikri, 2009)
mujallad 13, juz 25. h. 239-241.
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Menurut Wahbah al-Zuhaily kelompok ayat di atas menunjukkan hal-hal sbb:
Orang-orang Musyrik Mekkah tidak beriman akan adanya hari kebangkitan semua makhluk
setelah kematian mereka di dunia. Mereka adalah kaum materialis yang meyakini pergiliran
waktu yang membinasakan mereka.

Mereka orang-orang musyrik berhujjah dengan hujjah yang lemah. Mereka meminta
kepada Nabi Muhammad untuk menghidupkan nenek moyang mereka. Hari kebangkitan
manusia setelah kematiannya untuk menerima balasan amalnya bukan untuk menerima
kewajiban.

Permintaan orang musyrik Mekkah tersut tidak berdasarkan hujjah yg kuat tersebut
mendatangkan siksa sebagaimana yang dialami oleh orang-orang kafir sebelum mereka.
Allah SWT tidak menciptakan langit dan bumi ini secara sia-sia dan main-main. Tetapi
dengan membawa perintah kepada manusia untuk beribadah hanya KepadaNya dan taat
hanya kepadaNya.

Orang kafir Mekkah tidak punya hujjah yang kuat dalam mengingkari hari kebangkitan
kecuali kebodohan dan taklid buta.

Materi dakwah kelompok ayat 34-39 berkaitan dengan rukun iman ke lima tentang adanya

hari kebangkitan manusia dari kuburnya untuk menerima balasan amalnya sewaktu hidup di dunia.

Ayat 34-36 menjelaskan bahwa orang-orang musyrik Mekkah tidak percaya akan adanya hari

kebangkitan. Ayat 37 menjelaskan bahwa orang kafir, orang ingkar adanya hari kebangkitan dan

orang yang berbuat jahat akan dibinasakan dan disiksa baik yang hidup pada zaman nabi

Muhammmad SAW maupun umat-umat sebelumnya.

Metode Dakwah kelompok ayat di atas menggunakan beberapa metode sbb: 1) Tabligh

pada ayat 34-306, 38-39. 2) Istifhdm pada ayat 37. 3) Mau'idhah hasanah (nasihat yang baik) pada ayat

37-39.

E. Kengerian hari kiamat yang dialami oleh orang-orang kafir dan ahli maksiat

(ayat 40-50)
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Menurut Wahbah al-Zuhaily kelompok ayat di atas menunjukkan hal-hal sbb:

1. Hari kiamat adalah hari penentuan akhir dalam tempat kembalinya makhluk dan hari
pemisahan antara orang mukmin dengan balasan surga dan orang kafir dengan balasan
neraka.

2. Diantara ciri keadaan hari kiamat adalah tidak ada para penolong. Orang mukmin tidak bisa
menolong orang kafir meskipun keluarga dekatnya. Seseorang selamat dan tertolong karena
pertolongan Allah SWT.

3. Sesungguhnya makanan penduduk neraka yang banyak berbuat dosa dan berbuat kejahatan
adalah makanan yang sangat kasar dan sangat panas.Jika dimakan, maka menghanguskan
dan merusak usus dan perutnya.

4. Penghuni neraka menerima berbagai macam siksaan yang menghinakan.Antara lain mereka
dilempar ke neraka dengan keras oleh malaikat zabaniyah.

Materi dakwah kelompok ayat di atas berkaitan dengan rukun iman ke lima percaya kepada
hari kiamat, hari akhirat dan balasan amal manusia pada hari tersebut. Kelompok ayat ini
menjelaskan secara khusus balasan yang sangat mengerikan bagi orang kafir dan ahli maksiat.
Mereka tidak ditolong, tidak punya teman, diberi makanan dan minuman yang sangat panas
menghanguskan perut dan usus, dilempar ke tengah api neraka dengan keras penuh kehinaan.

Kelompok ayat di atas menggunakan metode dakwah sbb: 1) Tabligh pada ayat 40- 50. 2) Wa'id

(ancaman) kepada orang-orang kafir dan orang-orang ahli maksiat pada ayat . Ancaman tersebut
mengandung zbinah (penghinaan) yang diucapkan oleh malaikat Zabaniyah penjaga neraka kepada

pengghuni neraka pada ayat 47-50.

F. Balasan berbagai macam kenikmatan surgawi yg diterima oleh orang-orang yang

bertaqwa (ayat 51-59)
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Menurut Wahbah al-Zuhaily kelompok ayat di atas menunjukkan hal-hal sbb:

Allah SWT memberikan berbagai macam kenikmatan surgawi baik secara fisik dan non fisik
kepada hamba-hambaNya yang bertagwa dan berbuat baik. Kenikmatan tersebut antara lain;
tempat tinggal yang nyaman, bidadari yang menggaihrahkan, makanan-minuman yg lezat,
pakaian dan pergaulan yg harmonis.

Sesungguhnya kenikmatan-kenikmatan di surga itu bersifat kekal dan terus menerus tanpa ada
putusnya. Kenikmatan di surga tidak berdampak negatif kepada kesehatan atau penyakit.
Penghuni surga kekal di dalamnya dan penghuni neraka kafir kekal di dalamnya. Tidak ada
kematian baik di surga maupun di neraka. Mereka merasakan kematian hanya sekali di dunia

saja.

d) Allah SWT memuliakan hamba-hambaNya dengan berbagai kenikmatan di surga dan

melindungi mareka dari siksa neraka. Itulah yang dinamakan kebahagiaan yang sesungguhnya,
keuntungan yang sangat besar, keselamatan yang agung dan keberuntungan yang sangat besar
yang tidak ada bandingnya.

Al-Qur’an diturunkan dengan Bahasa yang digunakan oleh Nabi Muhammadd SAW dan orang
Arab. Allah menjadikan Bahasa Al-Qur’an mudah dibaca baik oleh orang Arab maupun non
Arab. Al-Qur’an diturunkan agar manusia mengambil pelajaran darinya dan beriman kepada
Allah dan kepada al-Qur’an.

Allah mengancam orang-orang yang mendustakan dengan kehancuran mereka dan menjanjikan
menghibur rasulNya dengan kemenangan atas mereka.

Materi dakwah kelompok ayat di atas berkaitan dengan rukun iman ke lima beriman kepada

hari akhirat atau hari pembalasan amal manusia dan rukun iman ke 3 beriman kepada kitab-kitab

Allah SWT. Ayat 51-57 menjelaskan balasan amal shalih orang-orang yang bertagwa dengan surga

yang penuh kenikmatan sebagaimana dijelaskan oleh tafsir a/-Munir di atas. Ayat 58 menjelaskan
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terkaik iman kepada al-Qur’an. Allah menjadikan al-Qur’an dengan Bahasa Arab dan
menjadikannya mudah dibaca dan dihafal oleh orang Arab dan non Arab.

Metode Dakwah kelompok ayat 51-59 menggunakan 2 metode dakwah: 1) Tabligh pada
ayat 51-59 . Tabligh ini mengandung berita gembira bagi orang-orang yang bertaqwa dengan balasan
kenikmatan surga. 2) Bahasa kaumnya pada ayat 58. Al-Qur’an menggunakan Bahasa Arab muddah
dibaca oleh orang Arab dan non Arab.

PENUTUP
Berdasarkan uraian-uraian di atas terkait studi surah a/-Dukhin tentang materi dan metode
dakwah dalam kitab a/-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili dapat ditarik kesimpulan sbb:

1. Surah a/-Dukhin mengandung materi dan metode dakwah.

2. Materi dakwah dalam surah a/-Dukhin secara umum berkaitan dengan 4 rukun iman : a) rukun
iman pertama percaya kepada Allah. Sebagai contoh, ayat 3-8 menjelaskan gf@/ Allah: Allah
yang menurunkan al-Qur’an, mengutus rasu;-rasul, menciptakan langit-bumi, mendengar dan
mengetahui. b) rukun iman ketiga percaya kepada kitab Allah. Sebagai contoh, ayat 2-3
menjelaskan adanya al-Qur’an sebagai kitab Allah yang menjelaskan segala sesuatu dan
diturunkan pada malam yang diberkati. ¢) rukun iman keempat percaya kepada rasul Allah.
Sebagai contoh, ayat 17-33 bercerita tentang adanya rasul Nabi Musa AS, diutus oleh Allah
kepada Fir’aun. Misi Nabi Musa mengajak firaun untuk beriman tunduk kepada Allah serta
membebaskan budak-budak bani Israil. d) rukun iman kelima percaya kepada hati akhir/hari
pembalasan. Sebagai contoh, ayat 40-50 menjelaskan balasan siksa bagi orang-orang kafir,
orang-orang musyrik dan orang-orang yang berbuat jahat. Makanannya berduri dan sangat
panas merobek usus-usus penghuni neraka. Ayat 51 -59 menjelaskan balasan kenikmatan surga
bagi orang -orang yang bertaqwa. Diantara kenikmatan surga adalah makanan dan minuman yg
sangat lezat, pakaian yang sangat mewah dan bidadari yang jelita.

3. Surah al/-Dukhdin ayat 1-26 menggunakan 3 metode dakwah: 1) Metode Tabligh (penyampaian
ayat dengan kalimat berita ) seperti pada ayat 10-16. 2) Kata kerja perintah (fi lul amri) pada
ayat 18, 21. 3) Kata kerja larangan (fi lun nahyi) pada ayat 19. 4) kalimat pertanyaan (Is#ifhim)
pada ayat 37. 5) Mau'idhab hasanah (nasihat yang baik) pada ayat 37-39.6) Bahasa kaumnya pada
ayat 58.

IMPLIKASI TEORITIK DAN PRAKTIS
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Implikasi teoritik dari penelitian ini adalah menafsirkan surah a/-Dukhdn ayat 1-59 dari
sudut pandang materi dan metode dakwah termasuk jenis penafsiran tematik. Penafsiran ini bisa
diterapkan pada surah-surah lain dengan tema surah masing-masing sesuai dengan kebutuhan
manusia untuk menjawab tantangan jaman dalam kehidupan ini.

Implikasi praktis dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa materi dan metode dalam
surah a/-Dufban ayat 1-59 dapat menjadi rujukan dan diterapkan oleh para dai’. Mereka dapat
meyampaikan materi dan metode dakwah dengan tepat sesuai dengan tahapan, metode dan sasaran
dakwah. Jika materi dan metode dakwah disampaikan secara sistematis maka hasilnya menjadi

maksimal. Jika tidak sistematis maka hasilnya tidak maksimal.
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